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RINGKASAN :

Apakah reformasi TNI sudah terjadi? Reformasi itu sendiri memiliki makna kembali (re)
ke asal atau bentuk semula (formation). TNl sudah kemballi ke fungsi militer yang
sebenarnya di dalam negara, vaitu TNI sebagai “tentara perang” di mana itu berarti kita
harus meredefinisi secara konkret tugas TNI sebagai militer yang owtward-looking
{menjalankan fungsi eksternal menjaga kedaulatan negara). Logika imilah yang kemudian
melahirkan frasa “profesionalisme TNI”. Transformasi itu sendirt dapat diartikan dengan
berubah bentuk atau berubah dari satu bentuk ke bentuk lainnya. TNI harus berubah
menjadi modern karena fungsi ouwtward-looking menuntut kapasitas ini. Anggaran
pertahanan Negara-negara di dunia selalu meningkat. Negara justru bertindak sebaliknya
adalah Indonesia. Melihat perkembangan pembangunan militer di kawasan, siap atau tidak
siap pemerintah Indonesia harus segera menaikkan anggaran pertzhanan negara guna
mentransformasi alutsista TNI yang out-of-date. Demikian dituliskan oleh Rahakundini
Bakrie, Dosen Politik Universitas Indonesia dan Peneliti Senior IODAS.
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anya dalam kurun wakiu empat
bulan, terjadi tujuh kecelakaan
pesawat TNIL Kecclakaan ter-
akhir, helikopter Puma SA 330 ja-
tuh di lapangan rumput Pangkal-
an Udara Alang Sendjaja, Bogor, pada 11
Juni 2009, Rentetan kejadian kecclakaan
pesawat TNI pada dasarnva tidak hanva
mengorbankan alutsista (alat utama sistem
senfala), namun juga menyia-nyiakan pra-
jurit terbaik yang dimiliki TNIL Ini hanya
salah satu dari banyak persoalan vang cli-
hadapi TNI. Berdasarkan dala, jumiah
alutsista TNI AL dan TNI AU yang dapat
dioperasikan hanya sekitar 40 persen.

Kerugian negara banyak diakibatkan
oleh keterbatasan dan ketidaksiapan alut-
sista TNUmenghadapi ancaman terhadap
kedaulatan negara. Perscalannya, apakah
kita perlu memodernisasi alutsista TINT?
Scbagian besar alutsista TNI sudah keting-
galan zaman dan berumur 25-40 tahun.
Lalu, apa yang harus dimodernisasi dari
teknologl vang tertinggal sekitar 30 tabhun
yang lalu? Bukankah vang dibutuhkan
TNI saat ini adalah mengganti semua alut-
sistanya dengan teknelogi terbaru vang
sanggup secara efektif dan eftsien meng-
cover seluruh wilayah kedaulatan NKRI?

Jika dilihat dari sisi finansial, memang
anggaran pertahanan selalu menurun dari
tahun ke tahun. Kendisi ini sangat menyu-
litkan TNI dalam menjatankan tugas uta-
manya menjaga kedaulatan negara secara
eksternal, Fungsi eksternal ini sebenarnya
mengandung arti bahwa TNI harus memi-
lki kapasitas untuk menyerang dan meng-
hancurkan musuh di titik-titik terluar ke-
daulatan NKRI atau di wilavah ZEE, se-
hingga perang tidak sampai terjadi di wi-
layah sendiri. Namun, laktanya, reformasi
TNT tidak disertai dengan pemenuhan ke-
butuhan alulsista yang seharusnya diba-
ngnn dengan memiliki kapasitas outward-
looking.

Apakah reformasi TNI sudah terjadi?
Runtuhnya Orde Baru akibat tuntutan de-
mokrasi telah mengubah secara fundamen-
tal hubungan sipil-militer di Indonesia.
Besarnya desakan terhadap militer untuk
kembali pada peran pertahanan negara
menyebabkan TNI mereposisi dan merede-
finisi fungsi dan perannya sebagai alat
pertahanan negara. TNI telah kembali ke-
pada juti dirinya sebagai tentara profesic-
nal yang berperan sebagai alat pertahanan.
NKRI Artinya, ketika TNT telah melaksa-
nakan keinginan rakyat untuk kembali ke
harak, reformasi TNI sudahlah selesai!

Reformasi itu sendiri memiliki makna
kembali (re) ke asal alau bentuk semula

(formation). TNI sudah kembali ke fungsi
militer yang sebenamya di dalam negara,
vaitu TNT sebagal "tentara perang” di ma-
na itu berarti kita harus meredefinisi seca~
ra konkret {ugas TNI sebagai militer yang
outward-looking (menjalankan fungsi els-
ternal menjaga kedaulatan negara). Logika
inilah yang kemudian melahirkan frasa
“profesionalisme TNI", Namun, perlu disa-
dari bahwa profesionalisme TNI hanyalah
relovika semata jika semua kebutuhan TNI
untuk menjadi profesional tidak dapat di-
penuhi oleh negara. Isu yang relevan da-
lamn magalah profesionalisme TNI sebenar-
nva adalah mentransformasi TNL

Transformasi TNI

Transformasi itu sendiri dapat diarti-
kan dengan berubah bentuk atau berubah
dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Ma-

- sihkah Anda ingat film yang berjudul

Transformers (2008) dan sckuel keduanya
yang herjudul Transformers: Revenge of
the Fallens (2009), di mana para robot bi-
sa berubah benluk menjadi mobil? Para
robot tersebut dikatakan schagai transfor-
mer karena dapal herubah bentuk yang

berbeda dari bentuk awal. Demikian juga
transformasi TNIL Apa vang harus diubah
dari TNI? Dalam konteks ini, TNI harus
memiliki kapasitas untuk menyerang mu-
suh. Sehingga dibutuhkan alutsista yang
berkemampuan perang multifungsi dan
jauh dari daratan (perang laut dan uda-
ra). Mengingat bahwa alutsista TINI sudah
berumur tua, yang artinya juga ketinggal-
an teknologi, perlu dilakukan transforma-
si alutsista TNL

TNI harus berubah menjadi modern ka-
rena fungsi sutward-looking menuntut ka-
pasitas ini. Modern di sini bukan berarti
memodernisasi teknologi atlutsista TNI
yang sudah tua, narmun mengganti tekno-
logi alutsista dengan generasi terbaru. Ti-
dak ada vang dapat dimodernisasi dari
teknologi yang sudah kedaluwarsa. Yang
dapat dilakukan untuk mewujudkan TNI
profesional hanyalah mentransformasi
alutsista TNI. Tidak ada pilihan lain bagi
TNI dalam menjalankan tugas dan kewa-
jiban utamanya yang bersifat eksternal,
menjaga kedaulatan NKRI secara efektif
dan efisien, jika tidak melakukan transfor-
masi alutsista!

Kesiapan pemerintah

Anggaran pertahanan negara-negara di
dunta selalu meningkat. Negara vang jus-
tru bertindak sehaliknya adalah Indone-
sla. Anggaran pertahanan Indonesia jika
dibandingkan dengan negari-negara di
kawasan Asia Sclatan tergolong paling
rendah, bahkan untuk tahun 2009, hanya
sehesar 0,85 persen PDB, sementara rata
rala anggaran pertahanan negara-negara
di Asia Selatan mencupai 3-5 persen
PDB. Negara-negara tetangga Indonesia,
seperti Singapura dan Malaysia, terus me-
nambah kapasitas alutsistanya menjadi
modern sesuat dengan kebutuhan zaman,
Bahkan baru-baru int dikeluarkan buku
putih pertahanan Australia (2009), di ma-
na Australia mencanangkan pembangun-
an kapasitas militernya secara modern
dengan moelakukan up-grade atas kapal
selamnya dan membeli pesawat tempur
multifungsi dengan generasi teknologi
terbar(, F-33.

Melihai perkembangan pembangunan
militer di kawasan, siap atau tidak siap
pemerintah Indonesia harus segera mena-
ikkan anggaran pertahanan negara guna
mentransformasi alutsista TNI yang out-
of-date. Jika jangka waktu transformasi
TNT adalah 30 tahun ke depan, dibutuh-
kan anggaran pertahanan yang mencapai
persentase dua digit dari PDB, yaitu rata
rala sebesar 11,4 persen PDB. Patul dica-
tat, anggaran sebesar ini pun hanya akan
mencakup penguatan personel serta alut-
sista semata dan belum dapat memenuhi
faktor faktor lain termasuk infrastruktur,
training pada sistem peralatan baru, juga
tidak termasuk pacla pengembangan in-
dustri dan teknologi yang seyogianyva akan
memerlukan anggaran besar mengikuti
tren kemandirian alutsista yang kita tetap-
kan.

Berdasarkan berbagai hal di atas, mau
tidak mau pemeriniah harus tetap konse-
kuen dalam membangun profesionalisme,
vaitu dengan transformasi TNL Kedaulat-
an suatu negara akan terancam jika tidak
memiliki militer vang kuat. Jika pemerin-
tah Indonesia tidak segera mélakukan
transformasi TNI menjadi TNI yang profe-
stonal dalam artian yang sebenarnya, ta-
ruhannya adalah kedaulatan negara. Satu
hal yang harus dipahami cleh elite politik
dan pemimpin bangsa adalah prinsip para
jenderal hebat di dunia bahwa kita harus
membiarkan para negara tetangga mem-
bangun kekuatan pertahanannya, tetapi
jangan sampai membiarkan mereka lebih
kuat dari kita sehingga mereka berpotensi
menjadi our next enemy. @



